BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab pendah mengenai latar belakang

an bahaya dan dampak buruk bagi

Menurut PP No.81 / 1999 Pasal 1 Ayat (1), rokok adalah

disertai
pesan peringatan kesehatan yang an kepada konsumen rokok yang
memuat informasi singkat tentang res g dapat ditimbulkan akibat kebiasaan
merokok, misalnya kanker paru-parutatau serangan jantung, walaupun pada

kenyataannya sering kali diabaikan oleh konsumen rokok.



Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut pandang dapat menimbulkan
kerugian, baik diri sendiri maupun orang disekelilingnya. Semua orang
memahami adanya dampak buruk dari perilaku merokok tetapi perilaku merokok

bagi sebagian besar orang merupak ggiatan yang ‘mengherankan’, karena

meskipun sudah mengetak tetapi jumlah perokok

kemasan (packaging) berubah fung ikatakan bahwa “Packaging protect

what it sells (Kemasan melindung ang dijual).” Namun saat ini telah

berubah menjadi, “Packaging sells w t protect (Kemasan menjual apa yang

dilindungi).” Dengan kata lain, kemasan bukan lagi sekedar pelindung atau wadah

saja melainkan harus dapat menjual produk yang dikemasnya.



Sebagian besar konsumen rokok tidak memperdulikan bahaya yang
sesungguhnya dari kebisaan mengkonsumsi rokok. Munculnya peringatan
kesehatan pada rokok adalah contoh nyata dari kebiasaan merokok yang di

cantumkan pada kemasan rokok, ari fakta-fakta yang disimpulkan dari

berbagai survei dan peneliti a rokok hanya berupa teks

tersebut Kka
termotivasi berhenti mengkonsums dan 76% menginginkan peringatan
kesehatan diubah menjadi gambar dz . Sepertiga jumlah perokok bahkan
menginginkan pesan peringatan kesehatan pada bagian luar kemasan rokok
dicantumkan secara spesifik dan menakutkan.

Pemerintah Indonesia memberikan hak kepada masyarakat terhadap informasi

yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa,



hal ini terdapat dalam pasal 4c UU Nomor 8 tahun 1999. Peringatan kesehatan di
bungkus rokok juga bukan hal yang baru bagi Indonesia karena telah diamanatkan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2003 tentang Pengamanan Rokok

bagi Kesehatan walaupun masih da

kesehatan berbentuk ga

Undang-Undang Kesehatan menyebutkan bahwa

Undang Kesehatan mewajibkan Pe ntuk memberikan informasi tentang

bahaya dari rokok dengan gambar ya dan mudah dipahami. Pasal tersebut

disahkan oleh keputusan Mahkamah Konstitusi yang menetapkan rokok sebagai
zat adiktif dan ditambah dengan peraturan-peraturan lain seperti Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 serta Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012. Mulai

tanggal 24 Juni 2014 gambar peringatan kesehatan pada kemasan rokok sudah



wajib dicantumkan pada setiap produk rokok yang beredar di Indonesia yang
dapat berpengaruh pada keputusan pembelian ulang konsumen terhadap produk
rokok karena konsumen akan berfikir ulang untuk membeli dan mengkonsumsi

rokok dengan dicantumkannya gambar.peringatan kesehatan pada kemasan rokok.

Sesuai dengan Pe 09 Tahun 2012 mengenai

Produk Tembakau

ang-Undang Nomor 36 Tahu
n Menteri Kesehatan Republik Indonesia
man peringatan kesehatan dan informasi kesehatan pad
akau, maka Pemerintah mewajibkan seluruh perusahaa

Indonesia untuk mencantumkan gambar peringatan kese

erian Kesehatan untuk dapat dicantumkan dan dicetak pac
ok _terutama-pada-bungkv dan” kard okok. Kelima.te

tersebut okok dekat ©

berbahaya
bagi mereka, merokok sebabkan ulut, merokok sebabkan kanker
tenggorokan, dan merokok sebabkan paru-paru dan brinkitis kronis.
Menurut Schiffman dan Kanuk (2006), pembelian yang dilakukan oleh
konsumen terdiri dari dua tipe, yaitu pembelian percobaan dan pembelian ulang.
Jika konsumen membeli suatu produk dengan merek tertentu untuk pertama

kalinya, maka disebut pembelian percobaan. Jadi, pembelian percobaan



merupakan tahap penyelidikan dari perilaku pembelian dimana konsumen
berusaha mengevaluasi produk dengan langsung mencoba. Jika suatu produk
dibeli dengan percobaan ternyata memuaskan atau lebih memuaskan dari merek

sebelumnya, maka konsumen berkeinginan,untuk membeli ulang, tipe pembelian

semacam ini disebut pe



1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam bagian latar belakang,
maka rumusan masalah yang telah disusun dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh gambargperingatan kesehatan terhadap keputusan

pembelian ulang ?

adap keputusan

pada gambar yang pa

embelian ulang produk rokok ?

san Masalah

asan Responden

ponden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peroko

asuk dalam katergori peroko! N daﬁerada dikawasan Depok, Sle

Imilah.responden vang

bilan sampel responden dilakukan
di wilayah Depok, Sleman dengan bahwa diwilayah tersebut terdapat
universitas, kantor, tempat usaha dan pat makan yang dapat mempermudah

pengambilan sampel serta diharapkan dapat mewakili sebagian populasi.



1.3.2. Objek Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gambar peringatan
kesehatan yang terdapat pada kemasan rokok yang dijual di Indonesia. Terdapat

lima gambar yang telah ditetapkan_oleh-Pemerintah diantaranya adalah gambar

peringatan kesehatan (me ok dekat anak berbahaya

bagi mereka, me A ! ebabkan kanker

memberikan informasi meng ya merokok yang memuat informasi

dan keterangan yang berhub engan kesehatan yang dicantumkan
pada kemasan produk tembakau. Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No0.28 Tahun 2013 tentang pencantuman peringatan kesehatan
dan informasi kesehatan pada kemasan produk tembakau, terdapat lima

gambar peringatan kesehatan yang ditetapkan oleh Pemerintah diantaranya



adalah peringatan kesehatan: merokok membunuhmu, merokok dekat anak
berbahaya bagi mereka, merokok sebabkan kanker mulut, rokok sebabkan
kanker tenggorokan, merokok sebabkan kanker paru-paru dan bronkitis

kronis.

2. Kemasan
dari atribut sebuah
hubungan

produk yang berfungsi u

X9

A., mengidentifikasi dan juga sebagai alat b

tu sendiri.

~

pre
U

s Produk rokok juga di lindungi dengan kemasan aga

tas dari produk tersebut tidak rusak hingga ke tangan

pedanya adalah terdapat pada apa yang cantum didalam kemas a. Jika

3. Keputusan Pembelian Ula

Menurut Schiffman de (2006), pembelian yang dilakukan

oleh konsumen terdiri dari dua tipe, yaitu pembelian percobaan dan
pembelian ulang. Jika konsumen membeli suatu produk dengan merek

tertentu untuk pertama kalinya, maka disebut pembelian percobaan. Jadi,

pembelian percobaan merupakan tahap penyelidikan dari perilaku
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pembelian dimana konsumen berusaha mengevaluasi produk dengan
langsung mencoba. Jika suatu produk dibeli dengan percobaan ternyata
memuaskan atau lebih memuaskan dari merek sebelumnya; maka

konsumen berkeinginan untuk.membeli ulang, tipe pembelian semacam ini

disebut pembelia

ntuk mengetahui manakah gambar yang paling berpengar

tusan pembelian ulang.

Hasil dari penelitian ini di dapat memberikan kontribusi baik

secara teori maupun praktisi. Se perinci, manfaat penelitian yang

diharapkan yaitu:
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1.5.1. Manfaat Teroritis
Manfaat teoritis dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan
mampu memberikan informasi dan menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian

gambar peringatan kesehatan dan kep h.pembelian ulang.

i, diharapkan

BAB | PEDAHULUAN
Dalam Bab | ini me beberapa bagian diantaranya latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penelitian.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam Bab I ini mencakup beberapa teori yang digunakan sebagai
dasar dari penelitian ini, penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, serta

pengembangan hipotesis penelitian

BAB 11l METODE

Dalam Bab V ini merupa pulan dan implikasi manajerial dari

penelitian yang sekiranya mg rguna dan dapat digunakan sebagai
bahan informasi dan pertimhangan untuk pihak-pihak yang ingin

menggunakan hasil penelitian ini.



